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Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan suatu provinsi yang kaya dengan keanekaragaman hayati yang
melimbah dengan hasil holtikulturanya, dari keanekaragaman hayati tersebut berpotensi untuk
dikembangkan menjadi aset wisata atau pun dikembangkan sebagai sarana edukasi atau
pendidikan. Kabupaten Solok merupakan salah satu kabupaten di kawasan Sumatera Barat yang
juga kaya akan keanekaragaman hayatinya, menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM) Republik Indonesia tercatat 10,37 % dari luas daerah Kabupaten Solok atau setara
38.745 Ha di gunakan oleh masyarakat sebagai lahan perkebunan. Salah satu tanaman
holtikultura andalan Kabupaten Solok adalah cabai merah, markisa, dan bawang merah, bahkan
Alahan Panjang salah satu nagari di Kabupaten Solok di nobatkan sebagai sentra Bawang Merah
di Kawasan Sumatera Barat (Azhari (2017.22 maret) . Solok Menuju Sentra Bawang Merah

Sumatera.  Tersedia https://sumbar.antaranews.com/berita/200499/solok-menuju-sentra-

produksi-bawang-merah-sumatera.html [18 September 2017] )

Berpedoman kepada sektor pariwisata Kabupaten Solok, salah satu wisata andalan di Kabupaten
Solok yang berbasis pertanian salah satunya adalah Kebun Teh, kawasan ini merupakan kawasan
hamparan ladang teh yang terletak di kaki Gunung Talang. Namun, pada dasarnya teh bukanlah
tanaman unggulan Kabupaten Solok, teh hanya jenis tanaman yang tumbuh di daerah dingin dan
sejuk terutama di kawasan pegunungan. Selain itu beberapa sektor pariwisata andalan Kabupaten
Solok adalah Danau Kembar dan Danau Singkarak yang merupakan pariwisata yang terbentuk
dari aktivitas alam. Namun, pada dasarnya Kabupaten Solok berpotensi untuk dikembangkan

sebagai sarana Agrowisata.

Salah satu kawasan yang berpotensi dikembangkan sebagai kawasan Agrowisata di Kabupaten
Solok adalah Kayu Aro atau Arosuka, selain karena mudah dijangkau dan berada di jalur lintas
Solok — Padang. Arosuka juga merupakan pusat pemerintahan Kabupaten dan di kawasan ini
pemerintah juga sedang mengencarkan pembangunan pariwisata Hutan Kota. Dengan keadaan
kawasan site yang memiliki iklim stabil sangat mendukung untuk pertumbuhan tanaman —
tanaman Holtikultura dan di jadikan kawasan Agrowisata yang berbasis Agritoursm dan bisa di

jadikan saran pariwisata sekaligus wadah edukasi dan pendidikan di bidang pertanian.
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Pengembangan agritourism merupakan kombinasi antara pertanian dan dunia wisata untuk
liburan di desa. Atraksi dari agritourism adalah pengalaman bertani dan menikmati produk kebun
bersama dengan jasa yang disediakan. Pada era otonomi daerah, agrowisata dapat dikembangkan
pada masing - masing daerah tanpa perlu ada persaingan antar daerah, mengingat kondisi wilayah
dan budaya masyarakat di Indonesia sangat beragam. Masing-masing daerah bisa menyajikan
atraksi agrowisata yang lain daripada yang lain. Pengembangan agrowisata sesuai dengan
kapabilitas, tipologi, dan fungsi ekologis masing-masing lahan, akan berpengaruh langsung
terhadap kelestarian sumberdaya lahan dan pendapatan petani serta masyarakat sekitarnya.
Kegiatan ini secara tidak langsung akan meningkatkan pendapat positif petani serta masyarakat
sekitarnya akan arti pentingnya pelestarian sumberdaya lahan pertanian. Lestarinya sumber daya
lahan akan mempunyai dampak positif terhadap pelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan
(Sumber : Ria, Chindy 2014. jurnal Agrowisata Holtikultura di Minahasa Tenggara)

Data dan Fakta
Kabupaten Solok adalah salah satu daerah di kawasan Sumatera Barat yang kaya akan hasil
pertanian, wakil DPRD Kabupaten Solok, Yondri Samin SH memaparkan bahwa 70 persen dari
jumlah total penduduk Kabupaten Solok bekerja di sektor pertanian, baik petani, padi, kopi,
holtikultura, coklat ataupun tanaman

lainnya (tersedia

http://www.tabloidbijak.com/2017/05/dprd-kabupaten-solok-sarankan-sektor.htm?m=1)

kemudian ditinjau dari komposisi pemanfaatan lahan pada tahun 2011 sebanyak 38,88% wilayah
Kabupaten Solok masih berstatus hutan negara dan 15,99 % berstatus hutan rakyat. Sedangkan
yang dioleh oleh rakyat untuk ladang dan kebun sebanyak 10,37% , yang dikelola oleh
perusahaan perkebunan sebanyak 2,18% pemanfaatan lahan untuk sawah lebih kurang 6,30 %
dan merupakan area persawahan terbesar di Kabupaten Solok.

sebagai sentra produksi Padi di Sumatera Barat, pada tahun 2011 areal sawah terluas di
Kabupaten Solok berada di kecamatan Gunung talang, dan kemudian di ikuti oleh kecamatan
Kubung dan Kecamatan Bukit Sundi ( sumber : pemetaan potensi dan peluang investasi daerah
BPKM Republik Indonesia )

: Luas lahan (Ha) Persentase
Jenis Penggunaan
2011 2015 2011 2015
Lahan sawah 23.555 23.561 6,30 6,30
Perkarangan bangunan dan
) 6.611 6.669 1,77 1,78
halaman sekitarnya
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Tegal/ kebun/ladang/huma 38.611 38.745 10,33 10,37
Perkebunan 7.829 8.165 2,09 2,18

Kebun campuran - - - -
Hutan negara 145.320 | 145.320 38,88 38,88
Hutan rakyat 59.898 59.766 16,02 15,99
Sementara tidak diusahakan 36.153 35.736 9,67 9.56
Semak — semak/ alang-alang 3.581 3.548 0,96 0,95
Rawa-rawa 4 4 0,00 0,00
Kolam 373 373 0,10 0,10

Tambak - - - -
Lainnya 51.865 51.913 13,88 13,89

Tabel I-1 Luas dan persentase lahan menurut jenis penggunaan
sumber : dinas pertanian, Perikanan, dan Perternakan Kabupaten Solok

Perkembangan Pariwisata Kabupaten Solok

Potensi objek wisata Kabupaten Solok sangat indah pesonanya dan jumlahnya. Namun pola
pengembangannya selama ini masih lemah. Akibatnya potensi besar itu belum mampu

menghasilkan apa-apa terhadap perekonomian masyarakat dan daerah.

Plt. Sekda Kabupaten Solok, mengatakan “pengembangan potensi pariwisata di kawasan
itu tidak terlepas dari peran pelaku wisata itu sendiri. Sadar wisata mesti di mulai dari titik
terendah, dan itu terletak pada masyarakat-masyarakat yang tinggal dan bermukim di kawasan
objek," .

Kecuali menyangkut sadar wisata, Plt. Sekda kab. Solok juga menyorot pengelolaan pariwisata
selama ini masih jauh dari kata optimal. Hal itu menyebabkan belum termanfaatkannya potensi
dengan baik dan belum memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kehidupan
masyarakat, apalagi untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Intinya serius dan

betul-betul total. Sehingga masyarakat menikmati, Pemerintah juga menerima kontribusi.

Dalam pengembangan wisata Kabupaten Solok, dinas pariwisata kemudian membentuk
kelompok sadar wisata yang akan diberi pengarahan dan masukan oleh pihak Association of the

Indonesian Tours and Travel (Asita) Sumbar.
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Di sisi lain, Ketua Asita Sumbar, mengatakan, pariwisata itu identik dengan pelayanan. Sehebat
dan secantik apapun lokasi objek wisata, tidak akan diminati, jika pengunjung tidak mendapatkan

kenyamanan dalam berwisata.

Masalah kenyamanan ini meliputi berbagai hal, mulai dari sarana dan prasarana objek wisata,
persoalan parkir, toilet hingga ketersediaan restoran dan sebagainya. Tapi, yang paling dominan
itu adalah sikap masyarakat dilingkungan objek wisata. Hilangkan pemalakan parkir, makan dan

sebagainya,”.

Dinas Pariwisata Kabupaten Solok sekarang sedang berbenah untuk mewujudkan destinasi
wisata,sesuai dengan rancangan kerja untuk kedepannya nanti.”Untuk pengembangan destinasi
wisata Kabupaten Solok, dibutuhkan bantuan dari semua elemen masyarakat. Terutama para
penggiat dan pelaku wisata itu sendiri. Dengan adanya berbagai macam ide dan saran, ditambah
dengan program program dari Pemda itu sendir, kita bisa mewujudkan semua itu.”. Kabupaten
Solok mengembangkan tiga kawasan wisata guna mendukung Pariwisata sebagai salah satu
program unggulan Sumbar. Ketiga kawasan itu, yakni kawasan Danau Diatas-Danau Dibawah,

Danau Singkarak dan Hutan Kota Aro Suka.

Perkembangan Agrowisata Kabupaten Solok

Pengembangan agrowisata saat ini di kawasan Kabupaten Solok hanya Kebun teh yang terletak
di kawasan Kayu Aro. Kawasan kebun teh memberikan panorama yang bagus dan hawa sejuk.
Sayangnya, kebun teh tersebut terbatas hanya sepintas lalu saat wisatawan melewati kebun teh
untuk menuju Danau Kembar dan belum terkelola sebagai agrowisata dengan baik, rencana
mengembangkan kebun teh itu menjadi agrowisata telah di rencanakan oleh pemerintah
Kabupaten Solok. Kebun teh Kayu Aro tersebut termasuk kebun teh terluas di dunia. Sejarahnya
pun sangat kuat, yaitu kebun teh tertua di Indonesia. Selain mengembangkan kebun teh tersebut,
pemerintah juga ingin terus mengembangkan fasilitas dan sarana di seputar Danau Kembar dan
hutan hutan Arosuka. Salah satu pengembangannya adalah telah dimulainya pembangunan taman
hutan kota dan kota taman Arosuka.Pengembangan lainnya adalah akomodasi di Kabupaten

Solok, hotel di kabupaten tersebut masih seputar di daerah Kota Solok.

Perpaduan antara keindahan alam, kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi pertanian,
bilamana ditata secara baik dan ditangani secara serius dapat mengembangkan daya tarik wisata

bagi satu daerah tujuan wisata. Agro wisata yang menghadirkan aneka tanaman dapat
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memberikan manfaat dalam perbaikan kualitas iklim mikro, menjaga siklus hidrologi,
mengurangi erosi, melestarikan lingkungan, memberikan desain lingkungan yang estetis bila
dikelola dan dirancang dengan baik. Dengan berkembangnya agro wisata di satu daerah tujuan
wisata akan memberikan manfaat untuk peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah.
Dengan kata lain bahwa fungsi pariwisata dapat dilakukan dengan fungsi budi daya pertanian dan
pemukiman pedesaan dan sekaligus fungsi konservasi. Upaya pengembangan agro wisata
pedesaan yang memanfaatkan potensi pertanian,dan melibatkan masyarakat pedesaan, dapat
berfungsi sebagai pemberdayaan masyarakat selaras dengan pemberdayaan masyarakat berbasis

pariwisata (community based tourism).

Pemberdayaan masyarakat dimaksud adalah agro wisata yang dapat mengikutsertakan peran dan
aspirasi masyarakat pedesaan selaras dengan pendayagunaan potensi sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang dimilikinya. Persoalannya adalah bagaimana masyarakat pedesaan
dibina secara berkesinambungan, agar potensi-potensi yang dimiliki daerah digali secara optimal,
sehingga dapat memberikan hasil maksimal bagi petani, masyarakat desa, pengusaha dan menjadi
sumber pendapatan yang dapat diandalkan. Sejalan dengan itu perlu adanya pola pembinaan agro
wisata agar para pelaku pariwisata dan pelaku pertanian secara sinergis dapat merencanakan,
menyusun, memprogramkan agro wisata yang bermanfaat bagi masyarakat, pengusaha dan

pemerintah

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat permasalahan yang diambil secara umum dan
khusus :

Permasalahan Non Arsitektural

Bagaimana cara meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat sekitar kawasan Agrowisata
Sukarami, Arosuka Kabupaten Solok?

Bagaimana cara menyeimbangkan kegiatan pariwisata dengan keadaan lingkungan, sehingga
tidak merusak ekosistem di sekitar site Agrowisata Sukarami, Arosuka Kabupaten Solok?
Permasalahan Arsitektural

Bagaimana cara menciptakan desain kawasan wisata pertanian yang mampu menjadi wadah
peningkatan kualitas pertanian dan pariwisata di Kabupaten Solok ?

Bagaimana menciptakan desain kawasan Agrowisata yang terintegrasi dengan kawasan di sekitar

site dan memanfaatkan view sebagai daya tarik pengunjung ?
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1.7.2

1.7.3

Tujuan Kajian

Pengembangan kawasan agrowisata bertujuan agar kawasan tersebut menjadi kawasan terpadu
dalam bidang agro, edukasi ( pendidikan ) serta pariwisata, sehingga kawasan ini bisa menjadi
kawasan wisata andalan bagi Kabupaten Solok, bukan hanya sebagai destinasi wisata
pengembangan kawasan ini juga bertujuan agar kawasan tersebut juga menjadi lahan pendidikan
pertanian dan penelitian terhadap teknologi pertanian sehingga kawasan ini juga menjadi
kawasan binaan pertanian bagi masyarakat sekitar serta menjadi pariwisata yang berwawasan

lingkungan.

Metoda Pemecahan Masalah
Ekplorasi Data

Masalah yang ditemukan pada saat observasi lapangan di kawasan site kemudian dilakukan studi
empiris untuk pemecahan masalah, pemecahan masalah di lakukan dengan cara melakukan

eksplorasi data dan teori yang bisa membantu dalam pemecahan masalah di lapangan.
Pengumpulan Data Teori

Setelah melakukan eksplorasi berkaitan dengan pemecahan masalah yang di temukan pada saat
observasi lapangan tahap pemecahan selanjutnya mensingkron kan teori yang di dapatkan dengan
permasalah yang di temukan di lapangan, berkaitan dengan apa kah teori yang di temukan bisa di

gunakan dan bisa menjadi solusi pemecahan masalah atau problem solving yang di temukan
Perumusan Konsep

setelah menemukan data yang sesuai selanjutnya teori yang di dapatkan di implementasikan ke
dalam rumusan konsep perancangan yang mana konsep yang akan di kembangkan adalah konsep
tentang ruang dalam, ruang luar ( tapak ) kemudian hubungan atau keterkaitan antara ruang

dalam dan ruang luar.



